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ABSTRAK 

Aan Andriyani, NIM 58450976. Pengaruh Percaya Diri terhadap Prestasi 

Belajar Matematika Siswa Kelas VII MTs PUI Ciwedus Timbang 

Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan. Skripsi. Cirebon : Fakultas 

Tarbiyah, Tadris Matematika, Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati, Juni 2012. 

 

Keberhasilan proses belajar mengajar matematika tidak terlepas dari 

persiapan peserta didik dan persiapan para tenaga pendidik. Seorang guru harus 

bisa menumbuhkan semangat dan percaya diri kepada siswanya agar mereka 

termotivasi untuk mengembangkan potensinya terutama dalam pelajaran 

matematika dimana mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa. Banyak siswa yang tidak memiliki rasa 

percaya diri dalam mengerjakan tugas matematika, sehingga siswa cenderung 

menganggap bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit. Anggapan tersebut 

harus diluruskan dengan mengembangkan keyakinan dan rasa percaya diri siswa. 

Dengan harapan percaya diri dapat mempengaruhi prestasi belajar matematika 

siswa. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat percaya diri siswa di 

MTS PUI Ciwedus Timbang dan untuk mengkaji ada tidaknya pengaruh percaya 

diri siswa terhadap prestasi belajar matematika di kelas VII MTs PUI Ciwedus 

Timbang tahun ajaran 2011-2012. 

Percaya diri adalah suatu sikap positif yang dimiliki oleh seseorang. Sikap 

tersebut dapat mengembangkan penilaian yang positif baik terhadap diri sendiri, 

orang lain maupun lingkungannya. Sedangkan prestasi belajar merupakan 

gambaran keberhasilan suatu proses pembelajaran dalam upaya mengoptimalkan 

kemampuan kognitif yang dimiliki siswa melalui suatu kegiatan pembelajaran 

yang diikutinya. Seseorang yang memiliki rasa percaya diri tinggi mampu meraih 

apa yang diinginkan, termasuk prestasi belajar matematika. Hal ini karena 

didorong oleh motivasi dan keyakinan yang kuat. 

Besarnya populasi pada penelitian ini adalah sebanyak 126 siswa. 

Penentuan sampel dilakukan dengan teknik cluster sampling. Metode penelitian 

ini dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang mengujikan ada tidaknya 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Siswa kelas VII MTs PUI Ciwedus 

Timbang dikategorikan memiliki tingkat percaya diri yang cukup. Hal ini dapat 

dilihat pada perolehan skor rata-rata hasil angket percaya diri sebesar 69,74 dan 

prestasi belajar pada bidang studi matematika yang cukup tinggi, dengan 

perolehan nilai rata-rata sebesar 77,867. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan bantuan program SPSS diperoleh 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan percaya diri terhadap 

prestasi belajar matematika siswa di MTs PUI Ciwedus Timbang dengan 

perolehan koefisien determinasi sebesar 68,6% yang menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif. Selain itu dengan menggunakan taraf signifikansi 95% 

didapat hasil uji t dengan thitung = 7,815 dan ttabel = 1,697. Karena thitung > ttabel 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
 

Kata Kunci : Percaya Diri, Prestasi Belajar Matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakikatnya, pendidikan merupakan kegiatan yang telah 

berlangsung seumur dengan manusia, artinya sejak adanya manusia telah 

terjadi usaha-usaha pendidikan dalam rangka memberikan kemampuan kepada 

subjek didik untuk dapat hidup dalam masyarakat. Sarbini (2011:12) 

mengatakan bahwa pendidikan adalah sebuah sistem yang terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran. Pendidikan dilakukan 

agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Potensi 

tersebut diperlukan agar siswa memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

emosional, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Sehingga dengan 

diberikannya pendidikan maka seseorang anak didik sanggup untuk berbuat 

dan bertindak sebagai manusia yang berkepribadian sosial. Pendidikan 

dipandang sebagai situasi yang dapat menolong individu yang mengalami 

perubahan suatu proses, dengan demikian pendidikan dipandang penting 

sebagai pelaku perubahan dan perkembangan dalam masyarakat. 

Menurut Morris Kline yang dikutip oleh Lisnawaty Simanjuntak 

(1993:64) bahwa jatuh bangun suatu negara dewasa ini tergantung dari 

kemajuan di bidang matematika. Penggunaan matematika atau berhitung 

dalam kehidupan manusia sehari-hari telah menunjukkan hasil yang nyata. 

1 
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Metode matematis juga memberikan inspirasi kepada pemikiran di bidang 

sosial dan ekonomi. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dinyatakan bahwa matematika 

berguna dan erat kaitannya dengan segala segi kehidupan manusia, khususnya 

bagi pelajar. Namun ironisnya, matematika dianggap sebagai momok bagi 

pelajar (Surya, 2005). Robi Algani salah satu siswa kelas VII MTS PUI 

Ciwedus Timbang mengatakan bahwa mata pelajaran yang sulit adalah mata 

pelajaran matematika. Abdurrahman (2011:252) menyatakan bahwa dari 

berbagai bidang studi yang diajarkan disekolah matematika merupakan bidang 

studi yang dianggap paling sulit bagi para siswa, baik bagi mereka yang tidak 

berkesulitan belajar maupun bagi siswa yang berkesulitan belajar. Anggapan 

bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit sudah melekat pada 

sebagian besar siswa, sehingga pada saat menghadapi pelajaran matematika 

siswa menjadi malas untuk berpikir (Surya: 2005). Selain karena image yang 

telah melekat pada diri siswa, guru juga berpengaruh terhadap munculnya 

anggapan siswa bahwa matematika adalah momok. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, anak adalah sebagai subjek dan 

sebagai objek dari kegiatan pengajaran. Karena itu, inti proses pengajaran 

tidak lain adalah belajar. Tujuan pengajaran tentu saja akan dapat tercapai jika 

anak didik berusaha secara aktif untuk mencapainya. Keaktifan anak didik 

disini tidak hanya dituntut secara fisik, tetapi juga dari segi psikis. Bila hanya 

fisik anak aktif, tetapi pikiran, mental dan rasa percaya dirinya kurang, maka 

kemungkinan tujuan pembelajarannya tidak tercapai. (Syaiful Bahri, 1997:44) 
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Oleh karena itu sebagai langkah awal untuk mengarah kepada tujuan 

yang diharapkan adalah mendorong atau memberi motivasi belajar 

matematika bagi peserta didik. Keberhasilan proses belajar mengajar 

matematika tidak terlepas dari persiapan peserta didik dan persiapan para 

tenaga pendidik. Seorang guru harus bisa menumbuhkan semangat dan 

percaya diri kepada siswanya agar mereka termotivasi untuk mengembangkan 

potensinya terutama dalam pelajaran matematika. Siswa yang memiliki rasa  

percaya diri akan antusias, memiliki tekad, proaktif, tekun, rajin dan pantang 

menyerah (Ach Syaiffullah : 2010 : 15). Jika sudah tertanam rasa percaya diri 

pada siswa maka siswa merasa senang, tidak terbebani dan dengan penuh 

perhatian mengikuti pelajaran matematika. 

Menurut guru di MTS PUI Ciwedus Timbang yaitu Ibu Sri Wulandari 

menyatakan bahwa siswanya masih menganggap matematika sebagai 

pelajaran yang sulit. Sebagian besar siswanya belum memiliki rasa percaya 

diri dalam mengerjakan tugas, sehingga siswa cenderung meminta bantuan 

teman dalam menyelesaikan tugasnya. Siswanya masih memiliki anggapan 

bahwa jika memang soal tersebut sulit dikerjakan, maka tidak akan pernah 

mampu dikerjakan. 

Anggapan yang keliru tersebut haruslah diluruskan dengan 

mengembangkan keyakinan (beliefs) siswa terhadap mata pelajaran 

matematika. Hal ini harus ditanamkan sejak siswa mengenal matematika yaitu 

pada saat siswa duduk di Sekolah Dasar. Keyakinan siswa terhadap 

matematika diharapkan dapat mengembangkan rasa percaya diri siswa dalam 
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belajar matematika. Apabila siswa sudah memiliki rasa percaya diri, maka 

diharapkan dapat mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa. 

Prestasi belajar matematika adalah hasil yang dicapai oleh seseorang 

setelah ia melakukan perubahan belajar matematika. Perubahan ini berupa 

pemahaman konsep-konsep matematika dan juga kemampuan 

menggeneralisasikan berbagai bentuk pengetahuan setelah memperoleh 

pengalaman belajar matematika. Karena belajar matematika yang baik tidak 

diperoleh begitu saja, semuanya membutuhkan perjuangan, baik perjuangan 

fisik, psikologis maupun sosial. Faktanya, hanya mereka yang mampu 

mempertahankan eksistensinya, dalam arti memiliki kepercayaan diri yang 

kuat yang mampu memiliki hasil belajar yang baik. Rasa tidak percaya diri 

dan kurang yakin terhadap kemampuan diri sendiri dapat memberikan dampak 

negatif terhadap prestasi belajar. 

Dan uraian permasalahan diatas, penulis merasa terdorong untuk 

melakukan penelitian tentang pengaruh percaya diri siswa terhadap prestasi 

belajar matematika di Kelas VII MTS PUI Ciwedus Timbang Kecamatan 

Cigandamekar Kabupaten Kuningan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaran matematika, 

menurut penulis diantaranya adalah: 

1. Kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep matematika 
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2. Kurangnya kemampuan siswa dalam memahami keterkaitan 

antarkonsep matematika. 

3. Kurangnya minat dan motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran 

matematika. 

4. Kurangnya keyakinan atau rasa percaya diri siswa terhadap pelajaran 

matematika 

5. Adanya anggapan bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit. 

6. Kurangnya variasi dalam model dan strategi pembelajaran matematika 

yang digunakan oleh guru mata pelajaran matematika. 

7. Kurangnya pemahaman siswa tentang kegunaan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. Dll. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah tentang rasa 

percaya diri siswa dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh percaya diri siswa terhadap prestasi belajar 

matematika.  

1. Percaya diri merupakan sikap positif yang dimiliki seorang individu 

yang membiasakan dan memampukan dirinya untuk mengembangkan 

penilaian positif terhadap dirinya untuk meraih apa yang 

diinginkannya. (Ach Syaifullah: 2010: 9). 

2. Prestasi belajar adalah realisasi atau pemekaran dari kecakapan 

potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil 
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belajar oleh seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku 

dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir, maupun 

keterampilan motorik. (Nana Syaodih: 2003: 101). Prestasi belajar 

yang diteliti pada penelitian ini dibatasi pada hasil belajar kognitif 

siswa. 

3. Peneltian ini dilaksanakan di MTs PUI Ciwedus Timbang Kelas VII 

Semester II Tahun Ajaran 20011-2012 

4. Pokok bahasan yang digunakan adalah pokok bahasan Bangun Datar 

yaitu Persegi dan Persegi Panjang. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan, peneliti 

mengambil rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Seberapa besar tingkat percaya diri siswa dalam belajar matematika? 

2. Seberapa besar prestasi belajar siswa yang memilki rasa percaya diri 

dalam belajar matematika? 

3. Apakah terdapat pengaruh percaya diri siswa terhadap prestasi belajar 

matematika? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui tingkat percaya diri siswa Kelas VII di MTS PUI 

Ciwedus Timbang. 
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2. Untuk mengetahui tingkat prestasi belajar siswa kelas VII di MTs PUI 

Ciwedus Timbang.  

3. Untuk mengkaji pengaruh percaya diri siswa terhadap prestasi belajar 

matematika di kelas VII MTs PUI Ciwedus Timbang. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan Penelitian tentang “Pengaruh percaya diri siswa terhadap 

prestasi belajar matematika” adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan motivasi kepada siswa agar dapat menumbuhkan rasa 

percaya dirinya. 

2. Memberikan masukan kepada guru tentang pentingnya menumbuhkan 

rasa percaya diri pada anak didiknya. 

3. Melatih peserta didik untuk lebih aktif dan kreatif, serta meningkatkan 

motivasi dan daya tarik terhadap pembelajaran matematika. 

4. Menambah pengetahuan bagi peneliti tentang pengaruh percaya diri 

siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa. 

5. Sebagai bahan kajian bagi penelitian selanjutnya. 
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